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Lampiran 1. Identifikasi Neisseria gonorrhoeaea 



 



 



 



Lampiran 2. Uji sensitivitas Neisseria gonorrhoeae terhadap sefiksim 

 

 

 

 



  



Lampiran 3. Rekapitulasa Data Penelitian 

Kode 

sampel 

Usia 

(tahun) 

Tingkat 

pendidikan 

Lamanya 

menjadi 

PSK 

(bulan) 

Banyaknya 

pelanggan 

perhari 

(orang) 

Kultur 

Identifikasi 

Interprestasi 

1 2 3 

PSK 

01 

18-25 SD >1 tahun 2 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

02 

>35 SMP >1 tahun 2 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

03 

18-25 SMA 1-6 bulan 1 orang + + -  Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

04 

18-25 SMP 7-12 bulan 3 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

05 

26-35 SD 1-6 bulan 4 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

06 

18-25 SMA 1-6 bulan 3 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 



PSK 

07 

18-25 SMA 7-12 bulan 3 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

08 

26-35 SMP 7-12 bulan 1 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

09 

>35 SMP >1 tahun 1 orang + + -  Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

10 

18-25 SMP 7-12 bulan 3 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

11 

>35 SMP >1 tahun 1 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

12 

18-25 SMP 7-12 bulan 3 orang + + -  Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

13 

18-25 SMP 1-6 bulan 3 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 



PSK 

14 

>35 SD >1 tahun 1 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

15 

18-25 SMP >1 tahun 2 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

16 

18-25 SMA 7-12 bulan 1 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

17 

18-25 SD > 1 tahun 3 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

18 

26-35 SMA >1 tahun 2 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

19 

18-25 SMP 1-6 bulan 3 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

20 

18-25 SD >1 tahun 2 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 



PSK 

21 

26-35 SMP >1 tahun 3 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

22 

26-35 SMP 7-12 bulan 2 orang + + + - Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

23 

18-25 SD 7-12 bulan 2 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

24 

>35 SMP >1 tahun 2 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

25 

>35 SMP >1 tahun 3 orang 
+ + + + 

Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

26 

26-35 SD >1 tahun 2 orang + + + - Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

27 

>35 SD >1 tahun 1 orang + + + - Non Neisseria 

gonorrhoeae 



PSK 

28 

>35 SMA 7-12 bulan 1 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

29 

>35 SMP >1 tahun 3 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

PSK 

30 

>35 SMA 7-12 bulan 3 orang + -   Non Neisseria 

gonorrhoeae 

 

Keterangan :  

1 : Pengecatan gram (Gram negatif, Diplococcus) 

2 : Uji Oksidase 

3 : Uji Katalase 

 



 

Lampiran 4. Hasil Pengecatan Gram 

No Kode Sampel 
Hasil Pengecatan Gram 

Gram Bentuk 

1 PSK 1 Gram negatif Diplococcus 

2 PSK 2 Gram positif  Basil  

3 PSK 3 Gram negatif Diplococcus  

4 PSK 4 Gram positif  Staphylococcus 

5 PSK 5 Gram negatif Diplococcus 

6 PSK 6 Gram negatif Diplococcus 

7 PSK 7 Gram positif  Basil  

8 PSK 8 Gram positif  Staphylococcus 

9 PSK 9 Gram negatif  Diplococcus  

10 PSK 10 Gram negatif Diplococcus 

11 PSK 11 Gram positif Basil  

12 PSK 12 Gram negatif  Diplococcus 

13 PSK 13 Gram negatif Diplococcus 

14 PSK 14 Gram positif  Staphylococcus 

15 PSK 15 Gram positif  Basil  

16 PSK 16 Gram positif  Staphylococcus 

17 PSK 17 Gram negatif Diplococcus 

18 PSK 18 Gram positif  Staphylococcus 

19 PSK 19 Gram negatif Diplococcus 

20 PSK 20 Gram positif Staphylococcus 

21 PSK 21 Gram positif Staphylococcus 

22 PSK 22 Gram negatif Diplococcus 

23 PSK 23 Gram negatif Diplococcus 

24 PSK 24 Gram negatif Diplococcus 

25 PSK 25 Gram negatif Diplococcus 

26 PSK 26 Gram negatif Diplococcus 

27 PSK 27 Gram negatif Diplococcus 



28 PSK 28 Gram positif staphylococcus 

29 PSK 29 Gram positif  Staphylococcus 

30 PSK 30 Gram positif  Staphylococcus 

  



Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Penelitian 

  

Hasil pengecatan gram (gram negatif, 

diplococcus) 

Hasil sub kultur pada media Thayer 

Martin 

 

 

Hasil Uji Oksidase Hasil Uji Katalase 

  

Hasil Uji Snesitivitas Pengukuran zona hambat dengan 

jangka sorong 



 

 

  

Pembuatan suspensi dengan 

densitometer Mac Fraland 

Suspensi 0,5 Mac Farland bakteri 

Neisseria gonorrhoeae 

 

 

Seluruh proses penelitian dilakukan secara aseptis di Bio Safety Cabinet 

  



 

Lampiran 6. Gambar alat dan bahan kultur swab vagina 

 

Autoclave 

 

Bio Safety Cabinet 

 

Incubator 

 

Neraca analitik 

 

Plate 

 

Ose, batang pengaduk, 

spatula 

 

Erlenmeyer 

 

Gelas ukur 

 

 

 

 

Mikropipet 



 

Cool box   

Media GC Agar 

 

Akuades 

  



Lampiran 7 

Lembar Wawancara 

 

Hari/tanggal : ………............... 

 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Kode responden  : 

Nama    :  

Alamat   :  

Usia    : 

Pendidikan terakhir  : 

Kelompok Usia : 

 18-25 tahun 

 26-35 tahun 

 >35 tahun 

Berapa lama anda menjadi PSK :  

 1-6 bulan 

 7-12 bulan 

  > 1 tahun 

Berapa jumlah pelanggan anda per hari: 

 1 orang per hari 

 2 orang per hari 

 3 orang per hari 

 4 orang per hari 

  



Lampiran 8 

Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 

 

       Kode responden : …… 

 

Informed Concent 

(Surat Persetujuan) 

 

Yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat  : 

 Setelah mendapatkan keterangan secukupnya, serta mengetahui manfaat 

dan risiko penelitian yang berjudul “Identifikasi dan Uji Sensitivitas Bakteri 

Neisseria gonorrhoeae Terhadap Antibiotik Sefiksim pada Pekerja Seks 

Komersial (PSK) di Puskesmas II Denpasar Selatan”. 

 Dengan ini menyatakan bersedia/tidak bersedia*) ikut terlibat sebagai 

subjek penelitian, dengan catatan bila sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam 

bentuk apapun berhak membatalkan persetujuan ini. 

 Demikian surat pernyataan ini dibuat tanpa ada pemaksaan dari pihak 

manapun dan informasi yang diperoleh dari responden dapat digunakan sepenuhnya 

untuk kepentingan penelitian.  

 

 

Denpasar,…………………… 

Yang membuat pernyataan  

 

 

 

(…………………………..) 

*) Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 9.  Surat Ijin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu   Satu Pintu  
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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